ABSTRAK

Penelitian ini menitik beratkan tentang pelaksanaan asimilasi narapidana
di masa pandemi Covid-19 di Rutan Kelas 1 Bandung. Kondisi Rutan yang tidak
memungkinkan untuk mencegah terjadinya penularan virus Covid-19 serta atas
dasar kemanusiaan yaitu pemenuhan HAM bagi narapidana. Kurangnya
pengawasan Bapas menjadi salah satu alasan kenapa masih ada narapidana
mendapat asimilasi di masa pandemi Covid-19 yang kembali melakukan
pencurian. Narapidana tidak mendapat pembinaan dan atau pembimbingan yang
maksimal sebagaimana yang dipersyaratkan dalam Permenkumham No 32 Tahun
2020 Pasal 2 ayat (2) Asimilasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
di rumah dengan pembimbingan dan pengawasan Bapas serta dapat melibatkan
Pokmas.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
asimilasi narapidana di Rutan Kelas 1 Bandung di masa pandemi Covid-19,
kendala dalam pelaksanaan asimilasi narapidana di Rutan Kelas 1 Bandung di
masa pandemi Covid-19, dan upaya dalam mengatasi kendala pelaksaaan
asimilasi narapidana di Rutan Kelas 1 Bandung di masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci, sistematis, dan
menyeluruh mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah. Metode
pendekatan menggunakan yuridis normatif, yaitu metode untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan objek yang diteliti melalui data-data yang dikaitkan dengan
perundang-undangan yang berlaku. Dengan pengumpulan data menggunakan cara
observasi dan wawancara serta menggunakan studi pustaka lainya.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan program
asimilasi Covid-19 di Rutan Kelas 1 Bandung diberikan kepada narapidana yang
telah memenuhi syarat: berkelakuan baik dibuktikan dengan tidak sedang
menjalani hukuman disiplin dalam kurun waktu 6 (enam) bulan terakhir, aktif
mengikuti program pembinaan, dan telah menjalani ¥ (satu per dua) masa pidana.
Kendala pelaksanaan program asimilasi Covid-19 dapat dilihat dari beberapa
faktor yaitu kendala internal dari sumber daya manusia (SDM) yang kurang
memadai dalam segi kualitas maupun kuantitas, sarana dan prasarana yang kurang
mendukung untuk pelaksanaan pembinaan di dalam Rutan, kendala dari
narapidana yang memiliki sikap negatif seperti sikap malas dan tidak bersemangat
ketika mengikuti kegiatan pembinaan, tidak mau bertobat, dan tidak berusaha
untuk merubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik. Kemudian kendala
eksternal dari masyarakat, karena masyarakat masih memberikan pandangan
negatif kepada narapidana, bersikap tidak peduli dan tidak mau menerima kembali
narapidana setelah selesai menjalani pidananya di Rutan
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